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Abstrak
Kohesivitas dalam kelompok merupakan elemen penting untuk membangun hubungan kerja yang seimbang di
dalam sebuah organisasi. Kohesivitas merujuk pada keterikatan dan rasa bersama di antara anggota tim, yang
menjadi pondasi untuk menciptakan interaksi kerja yang positif dan efisien. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menyelidiki peranan kohesivitas dalam menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan mengurangi terjadinya
konflik di antara karyawan dalam organisasi. Dengan menerapkan metode sintesis pada sepuluh artikel penelitian
relevan dari tahun 2006 hingga 2024, artikel ini menganalisis hubungan antara kohesivitas kelompok, kepuasan
kerja, serta dinamika konflik di tempat kerja. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kohesivitas yang tinggi
dapat memperbaiki komunikasi yang efektif, membangun rasa saling percaya, serta meningkatkan keterlibatan
emosional di dalam tim, dan ini secara signifikan berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang harmonis
dan rendah konflik. Selain itu, kohesivitas juga menunjukkan hubungan positif dengan kepuasan kerja, komitmen
terhadap organisasi, serta perilaku inovatif dari karyawan. Temuan ini menekankan pentingnya peran organisasi
dalam merancang strategi untuk meningkatkan kohesivitas melalui kepemimpinan yang inklusif, pelatihan
komunikasi, dan aktivitas pengembangan tim, dengan tujuan untuk memperkuat kolaborasi dan produktivitas
serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan berkelanjutan.
Kata Kunci - kohesivitas, hubungan kerja harmonis, konflik antar karyawan, kepuasan kerja, komitmen
organisasi

Abstract
Group cohesiveness is an important element in building a balanced working relationship in an organization.
Cohesiveness refers to the attachment and sense of togetherness among team members, which is the foundation
for creating positive and efficient work interactions. This study aims to investigate the role of cohesiveness in
creating harmonious working relationships and reducing conflicts among employees in organizations. By
applying the synthesis method to ten relevant research articles from 2006 to 2024, this article analyzes the
relationship between group cohesiveness, job satisfaction, and conflict dynamics in the workplace. The research
findings show that high cohesiveness can improve effective communication, build mutual trust, and increase
emotional involvement in the team, and this significantly contributes to the creation of a harmonious and low-
conflict work environment. In addition, cohesiveness also shows a positive relationship with job satisfaction,
commitment to the organization, and innovative behavior of employees. These findings emphasize the importance
of the role of organizations in designing strategies to improve cohesiveness through inclusive leadership,
communication training, and team building activities, with the aim of strengthening collaboration and
productivity and creating a healthy and sustainable work environment.
Keywords - cohesiveness, harmonious working relationships, conflict between employees, job satisfaction,
organizational commitment
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh
perusahaan, karena merupakan faktor utama yang mendorong para karyawan untuk meningkatkan
kinerja mereka. Menurut Robbins (2006), karyawan yang merasa puas dapat berkontribusi pada
kepuasan dan kesetiaan pelanggan. Fenomena ini terjadi karena dalam bisnis layanan, kesetiaan atau
ketidaksetiaan pelanggan sangat dipengaruhi oleh interaksi antara karyawan dan pelanggan.
Karyawan yang merasa puas umumnya lebih bersahabat, lebih bahagia, dan lebih responsif, yang
disukai oleh pelanggan. Selain itu, karyawan yang puas cenderung bertahan lebih lama, sehingga
pelanggan sering berinteraksi dengan wajah-wajah yang mereka kenal dan menerima pelayanan dari
karyawan yang berpengalaman. Ciri-ciri ini berkontribusi pada peningkatan kepuasan dan kesetiaan
pelanggan.

Organisasi diharuskan untuk mampu menciptakan hasil yang kompetitif di skala internasional
serta menerapkan strategi yang tepat untuk mencapai kesuksesan. Banyak organisasi, baik di seluruh
dunia maupun di Indonesia, sudah menyadari hal ini dan memilih strategi organisasi yang sesuai.
Namun, sejumlah di antara mereka tidak mempertimbangkan efek langsung dari strategi tersebut
terhadap sumber daya manusia yang dimiliki. Sebuah organisasi dapat dianggap sukses jika sumber
daya yang dimiliki mampu memberikan kontribusi yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
organisasi. Kotter, 1992 (dalam Hanantijo, 2013)

Kinerja dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik yang berkaitan dengan tenaga kerja itu sendiri
maupun yang berhubungan dengan lingkungan atau organisasi. Menurut Mathis dan Jackson
(2010:56), salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah keterikatan dengan organisasi. Seorang
manajer harus bisa menanamkan pada bawahannya rasa tanggung jawab moral dan keinginan untuk
berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi, serta mengendalikan dan mengkoordinasikan
aktivitas bawahannya menuju tujuan bersama, seperti yang diungkapkan oleh Silaban dan Novrisca
(2012). Secara umum, sebuah organisasi perlu menerapkan pendekatan yang efektif, baik dalam
merumuskan kebijakan yang sesuai untuk karyawan maupun dalam menciptakan suasana yang
nyaman dan menyenangkan bagi karyawan, agar mereka merasa diperlakukan secara adil oleh
organisasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Pegertian Kohesivitas

Kohesivitas adalah hubungan antar individu dalam suatu kelompok yang berinteraksi dan
berkolaborasi sebagai satu kesatuan, ketidakcukupan koordinasi di antara pekerja dapat menyebabkan
terjadinya konflik yang dapat merusak hubungan kohesif di antara mereka. Kohesivitas dalam sebuah
kelompok menunjuk pada sejauh mana para anggota saling tertarik dan merasa terhubung dengan
kelompok itu. Kelompok yang memiliki tingkat kohesivitas yang tinggi biasanya menunjukkan
komitmen yang kuat untuk menjaga keberlangsungan kelompok tersebut. Rasa kebersamaan dan
semangat kerja sama dalam menyelesaikan tugas adalah elemen penting dari kohesivitas di dalam
kelompok kerja. Kohesivitas kelompok kerja mengacu pada ketertarikan antar anggota dan dorongan
untuk tetap berada dalam kelompok tersebut.
Hubungan Kerja yang Harmonis

Harmoni di lingkungan kerja tergantung pada kemampuan pegawai untuk berinteraksi dengan
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baik dan tanpa stres yang berlebih. Studi yang dilakukan oleh De Vries dan tim (2010) mengungkapkan
bahwa komunikasi yang baik antar individu di tempat kerja sangat berkaitan dengan meningkatnya
kepuasan pegawai dan berkurangnya konflik. Saat komunikasi berjalan lancar, pegawai lebih
cenderung untuk saling mendukung, bertukar informasi, dan berkolaborasi dalam menyelesaikan
masalah. Hubungan kerja yang harmonis merupakan situasi di mana manajemen dan serikat buruh
berkolaborasi dengan saling menghormati dan memahami kebutuhan masing-masing. Karakteristik
dari hubungan yang harmonis ini mencakup menekankan dialog dan musyawarah untuk mencapai
kesepakatan, tidak memaksakan kehendak dengan cara melanggar norma hukum, serta menghindari
prasangka negatif terhadap rekan kerja.
Konflik Antar Karyawan

Perselisihan di antara para pekerja merupakan kejadian yang sering terjadi di lingkungan
pekerjaan dan bisa berdampak pada hasil kerja serta kondisi mental para pekerja. Perbedaan
pandangan dan ketidaksesuaian dalam bekerja seringkali menjadi penyebab utama dari masalah ini
(Tamara, 2024). Perselisihan ini dapat muncul dalam berbagai situasi, mulai dari rencana perusahaan
hingga cara melakukan pekerjaan (Aprilia et al. , 2022). Ketidaksesuaian dalam bekerja
menggambarkan kondisi ketika pekerja merasa tidak pas dengan tugas atau kelompok kerja mereka,
yang bisa disebabkan oleh perbedaan cara bekerja, tujuan yang tidak sama, atau perbedaan karakter
(Syahputra et al. , 2024). Apabila pekerja merasa tidak sesuai, mereka cenderung merasakan tekanan
dan kehilangan semangat.
Keterkaitan Antara Kohesivitas dan Konflik

Terjadinya konflik antara dua pihak secara umum merupakan suatu proses dari satu keadaan
ke keadaan berikutnya. Keadaan yang paling awal dimulai dari adanya masalah (problem) yang
disebabkan karena adanya perbedaan pendapat antara para pihak. Bila masalah tersebut tidak dapat
dapat diselesaikan, perbedaan pendapat akan meningkat menjadi perselisihan atau sengketa (dispute).
Selanjutnya bila perselisihan tidak dapat terselesaikan, akan meningkat menjadi keadaan yang sangat
mungkin dapat menjurus kepada konflik (conflict), Konflik itu sendiri mempunyai tentang proses yang
bertahap mulai dari adanya perasaan tak nyaman di kedua pihak dan sampai pada puncak yang
terburuk adalah terjadinya krisis.

METODE

Metode yang dipakai dalam penulisan artikel ini adalah metode sintesis, di mana penulis
mengumpulkan dan menganalisis sepuluh artikel penelitian yang relevan dari database Scopus dan
Google Scholar, dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2006 hingga 2024. Artikel-artikel yang
dipilih sangat berkaitan dengan topik utama yang dibahas, yaitu "Peran Kohesivitas dalam
Membangun Hubungan Kerja yang Harmonis dan Mengurangi Konflik antar Karyawan. " Proses
pemilihan artikel dilakukan dengan mempertimbangkan tiga kriteria utama, relevansi topik, reputasi
jurnal, dan ketersediaan data. Dalam proses peninjauan, penulis membandingkan temuan penting,
metodologi yang digunakan, serta hasil yang diperoleh dari setiap artikel. Kemudian, informasi yang
terkumpul dari berbagai sumber tersebut disintesis untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
perkembangan topik yang dibahas, serta untuk mengidentifikasi pola, kekurangan, dan kontribusi
yang bisa meningkatkan pemahaman tentang peran kohesivitas di lingkungan kerja.

PEMBAHASAN
Peran Kohesivitas Dalam Membangun Hubungan Kerja Yang Harmonis

Kohesivitas memiliki peran penting dalam membangun hubungan kerja yang harmonis
karena menciptakan ikatan emosional dan keterlibatan antar anggota tim yang berdampak positif
terhadap motivasi, kepuasan kerja, kesejahteraan emosional, dan komitmen terhadap organisasi.
Kohesivitas yang tinggi mendorong terciptanya lingkungan kerja yang aman secara psikologis,
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memperkuat kerja sama tim, meminimalkan konflik, serta meningkatkan inovasi dan kinerja individu
maupun kelompok. Berbagai penelitian, seperti yang dilakukan Larasati et al. (2018) , menunjukkan
bahwa kohesivitas berkontribusi signifikan terhadap kepuasan dan kinerja tenaga kerja. Penelitian lain
oleh Pujiandrie et al. (2024) menunjukkan bahwa pada generasi Z, kohesivitas mendorong perilaku
inovatif. Selain itu, gaya kepemimpinan yang partisipatif dan mendukung secara signifikan
memperkuat kohesivitas serta menciptakan kepercayaan dan rasa dihargai di antara anggota tim. Oleh
karena itu, organisasi perlu mendorong komunikasi efektif, kegiatan sosial, pemberdayaan anggota,
dan kepemimpinan inklusif agar kohesivitas dapat tumbuh dan membentuk suasana kerja yang
harmonis, kolaboratif, dan produktif.
Peran Kohesivitas Dalam Mengurangi Konflik Antar Karyawan

Peran kohesivias dalam menekan konflik sangat krusial karena mampu memperkuat interaksi
antara pihak-pihak, meningkatkan kepercayaan satu sama lain, dan menciptakan suasana kerja yang
selaras. Kohesivitas mendorong komunikasi yang baik dan saling memahami, sehinggan kemungkinan
adanya kesalahpahaman dan prasangka buruk dapat di kurangi. Dengan cara ini konflik yang timbul
dapat di atasi dengan cara yang lebih membangun dan pencegahan, mendukung terciptanya
hubungan kerja yang mendukung.
Strategi Meningkatkan Kohesivitas Di Tempat Kerja

Kohesivitas dalam sebuah kelompok adalah elemen krusial yang dapat mempengaruhi
kenyamanan dan produktivitas di tempat kerja. Salah satu pendekatan untuk memperkuat kohesivitas
adalah dengan menciptakan hubungan yang baik di antara rekan-rekan kerja. Ketika komunikasi
antara karyawan berjalan dengan lancar, mereka akan merasa lebih nyaman dalam berinteraksi dan
bekerja sama, sehingga kohesivitas antar anggota kelompok akan semakin meningkat (Forsyth, 2010).
Meningkatkan kohesivitas juga secara langsung berpengaruh pada motivasi kerja. Apabila karyawan
merasakan bahwa mereka bagian dari tim yang solid, mereka cenderung lebih antusias dalam
menjalani tugas dan merasa betah di lingkungan kerja tersebut. Hal ini juga dapat meningkatkan
keinginan untuk tetap bertahan di perusahaan dalam waktu yang lama (Ariani, 2015; Banwo, Du, dan
Onakala, 2015). Karena itu, sangat penting bagi organisasi untuk menciptakan suasana kerja yang
mendukung interaksi yang positif, kolaboratif, dan saling menghormati antara karyawan. Dengan
bertambahnya kohesivitas kelompok, motivasi kerja juga akan berkembang, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kualitas kehidupan kerja secara keseluruhan (Saraji dan Dargahi, 2006).

Tabel 1.
Ringkasan Hasil Review Studi tentang Peran Kohesivitas Dalam Membangun Hubungan Kerja Yang
Harmonis Dan Mengurangi Konflik Antar Karyawan di Tempat Kerja
No Penulis (Tahun) Fokus Studi Temuan Utama

Hubungan kohesivitas

A.lfl. R1zk.a kelompok dan kualitas Terdapat hu}?u.ngan positif signifikan (r =
1  Fitriyanti, et al Kehidupan keri d 0,614); kohesivitas menyumbang 37%
(2017) chictipan ketja paca terhadap kualitas kehidupan kerja.

karyawan Suzuya Mall
Pengaruh kohesivitas
Zahra Annisa, etal  kelompok kerja

(2022) terhadap perilaku
inovatif generasi Z
Pengaruh kepercayaan,

Kohesivitas berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku inovatif generasi Z; nilai
reliabilitas (Cronbach Alpha) = 0,808.

Keempat variabel berpengaruh positif
. . komitmen, komunikasi, P peng P
Pristanto Ria

3 Irawan, et al (2024) dan kohe51.Vlta.s
terhadap kinerja dosen
tim virtual

signifikan, baik secara parsial maupun
simultan terhadap kinerja dosen dalam tim
virtual.
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Hubungan kohesivitas
kelompok dengan

Terdapat hubungan positif sangat signifikan

h d
4 I;/h;h::m;a 1 (2024) komitmen organisasi (r =0,680); kohesivitas menyumbang 46,3%
@ oera pada agen asuransi “X”  terhadap komitmen organisasi.
Yogyakarta
I;uzi?siz? dkeer?d;fn Hubungan positif signifikan (r = 0,554);
5 Zaeni Asyhadie, et ke%erikatan karg awan keadilan organisasi memengaruhi
al (2021) tetap di PT. X Y keterikatan karyawan, terutama pada usia
Lhoiseume;we produktif dan masa kerja > 5 tahun.
Pengaruh konflik dan
stres kerja terhadap Konflik kerja dan stres kerja berpengaruh
6 Marina Putri & kepuasan kerja negatif signifikan terhadap kepuasan kerja;
Mirza (2018) karyawan di PT PG manajemen stres dan komunikasi kerja
Rajawali I Unit PSA disarankan untuk ditingkatkan.
Palimanan
. . . Hubungan kohes1v1'tas Terdapat hubungan positif signifikan (r =
Kelvin Pujiandrie,  kelompok dan kualitas .
7 t al (2024) Kehidupan keria pad 0,614); kohesivitas menyumbang 37%
€ kzryalvlvlzl Suez 1]1 ?5?\4211 terhadap kualitas kehidupan kerja.
. Pengaruh kohesivitas . e g
Octoberiaty Kelompok keria Kohesivitas berpengaruh positif signifikan
8 Nababan & Lieli terha dz eriiaku terhadap perilaku inovatif generasi Z; nilai
Suharti (2022) inovati fF;;Snerasi 7 reliabilitas (Cronbach Alpha) = 0,808.
Pengaruh kepercayaan, . L.
K t 1 h tif
Vivia R. Trihapsari ~ komitmen, komunikasi, .eer.nPa var1'abe berpenga.ru POSTt
9 & Fuad Nashori dan kohesivitas signifikan, baik secara parsial maupun
(2011) terhadap kinerja dosen simultan terhadap kinerja dosen dalam tim
irtual.
tim virtual virtua
Hubungan kohesivitas
Sarifa Handavani kelompok dengan Terdapat hubungan positif sangat signifikan
10 tal (2022) yant, komitmen organisasi (r =0,680); kohesivitas menyumbang 46,3%
¢ pada agen asuransi “X”  terhadap komitmen organisasi.
Yogyakarta
Hubungan keadilan
Apirilia, Hartono, & orgar.usa51 dengan
11 Wibowo (2022) keterikatan karyawan
tetap di PT. X
Lhokseumawe
Sumber Data diolah 2025
KESIMPULAN

Kohesivitas dalam sebuah kelompok adalah elemen krusial untuk membangun kerjasama yang
harmonis dan mengurangi pertikaian di antara karyawan di suatu organisasi. Tingginya tingkat
kohesivitas dapat mendorong komunikasi yang lebih bebas, meningkatkan rasa saling percaya, dan
memperkuat solidaritas kelompok saat menghadapi berbagai tantangan pekerjaan. Karyawan yang
merasa dihargai dan menjadi bagian dari tim biasanya lebih cenderung untuk menyelesaikan masalah
secara kolaboratif serta menghindari konflik yang merugikan. Studi menunjukkan bahwa kohesivitas
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memiliki dampak yang besar terhadap tingkat kepuasan dan kinerja karyawan, mempromosikan
perilaku inovatif, serta memiliki hubungan positif dengan komitmen terhadap organisasi. Di samping
itu, gaya kepemimpinan yang partisipatif dan mendukung dapat memperkuat kohesivitas,
menumbuhkan kepercayaan, dan meningkatkan rasa dihargai di antara anggota tim. Dalam konteks
mengurangi konflik, kohesivitas dapat memperkuat interaksi, meningkatkan rasa saling percaya, serta
menciptakan suasana kerja yang harmonis, sehingga membantu meminimalkan kesalahpahaman dan
prasangka yang tidak baik.
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